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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi administrasi yang dapat membantu 
para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Paguyuban Taman Harapan Baru (THB) Kota 
Bekasi. UMKM merupakan bagian penting dari perekonomian Indonesia dan memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap PDB negara. Dalam era revolusi industri 4.0, tren teknologi aplikasi yang berfokus pada 
pertukaran dan otomatisasi data memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM. Namun, masih banyak 
pelaku UMKM di Indonesia yang belum memiliki sistem administrasi yang terstruktur dan pengarsipan yang 
tertata dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk 
mengetahui sistem informasi seperti apa yang diharapkan oleh pelaku UMKM dan dapat membantu mereka 
dalam mengelola administrasi bisnis mereka. Berdasarkan metode tersebut, ditemukan bahwa pelaku UMKM 
mengharapkan adanya sistem informasi yang terotomatisasi, sederhana, dan mudah dipahami untuk 
membantu mereka dalam mengelola administrasi bisnis mereka. Dalam kegiatan pengabdian ini, akan 
dilakukan implementasi aplikasi administrasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan para pelaku 
UMKM di Paguyuban THB. Melalui kolaborasi dengan para pelaku UMKM, diharapkan aplikasi ini dapat 
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi bisnis mereka, serta membantu mereka dalam 
mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi; Aplikasi; Administrasi; UMKM. 

 

Abstract 

This Community Service activity aims to implement administrative applications that can help Micro, Small 
and Medium Enterprises (MSMEs) actors in the Taman Harapan Baru Association (THB) Bekasi City. 
MSMEs are an important part of the Indonesian economy and have a significant contribution to the country's 
GDP. In the era of the industrial revolution 4.0, application technology trends that focus on data exchange 
and automation have great potential in the development of MSMEs. However, there are still many MSMEs in 
Indonesia who do not have a structured administration system and well-organized filing. Therefore, this 
service activity uses a descriptive analytical method to find out what kind of information system is expected 
by MSME actors and can help them manage their business administration. Based on this method, it was 
found that SMEs expect an information system that is automated, simple, and easy to understand to assist 
them in managing their business administration. In this service activity, administrative applications will be 
implemented that are tailored to the needs and expectations of MSME actors in the THB Association. 
Through collaboration with MSME actors, it is hoped that this application can help improve the efficiency 
and effectiveness of their business administration, as well as assist them in achieving business growth and 
sustainability.  
 
Keywords: Information Systems; Application; Administration; MSMEs. 
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1. Pendahuluan 
 
Perekonomian Indonesia didominasi oleh sektor Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang 

terbukti memiliki jumlah usaha paling besar dan juga menjadi penopang yang tangguh dalam 
menghadapi berbagai krisis ekonomi. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengatur dan 
mengakui UMKM sebagai bagian penting dalam perekonomian, baik di tingkat nasional maupun 
daerah. Peran penting UMKM tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor. Pertama, UMKM 
cenderung lebih baik dalam menciptakan lapangan kerja yang produktif. Kedua, UMKM sering 
meningkatkan produktivitas melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, UMKM memiliki 
keunggulan dalam fleksibilitas usaha dibandingkan dengan usaha besar. Selain itu, usaha kecil dan 
usaha rumah tangga di Indonesia telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam menyerap 
tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan mendukung pendapatan rumah tangga. 

Namun, dalam pengamatan terhadap sebuah kantor UMKM, ditemukan bahwa belum ada 
sistem informasi aplikasi administrasi yang digunakan untuk pengelolaan dan pengendalian 
administrasi usaha perdagangan serta pemantauan usaha UMKM di kantor tersebut. Hal ini 
menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan administrasi, pengendalian usaha, dan pencarian data 
yang dibutuhkan. Selain itu, dalam pembuatan laporan terkait UMKM, belum ada laporan terinci 
tentang data para pelaku usaha yang telah mendapatkan izin usaha UMKM. Kendala tersebut 
terlihat dari pencatatan setiap data pelaku usaha dalam buku induk izin usaha yang tidak efisien. 
Selain itu, dalam proses pembuatan izin usaha, bidang UMKM tersebut belum memiliki database 
operasional yang memudahkan pengkategorian usaha menjadi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 
menengah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan aplikasi administrasi pada Paguyuban UMKM Taman Harapan Baru (THB) 
Kota Bekasi. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu pengelolaan administrasi usaha perdagangan, 
pengendalian usaha, dan pembuatan laporan terkait UMKM. Dengan adanya aplikasi ini, 
diharapkan kantor tersebut dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 
administrasi, serta mempermudah akses terhadap data pelaku usaha UMKM yang telah memiliki 
izin usaha. Selain itu, pengkategorian jenis usaha menjadi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 
menengah akan lebih terstruktur melalui database operasional yang tersedia. 

Penelitian terdahulu oleh Damanik (2021) mengkaji pengaruh sistem administrasi modern, 
keadilan, akuntabilitas, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 
Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak UMKM dan mencari solusi dalam meningkatkannya [1]. Penelitian oleh Ekawarti dan 
Sari (2021) mengenai pelatihan administrasi dan legalitas usaha untuk UMKM di Kabupaten dan 
Kota se-Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memberikan pelatihan 
kepada pelaku UMKM tentang administrasi dan legalitas usaha, serta mengevaluasi dampak 
pelatihan tersebut terhadap peningkatan kinerja UMKM [2]. Rifa'i (2010) dalam penelitiannya 
menggali peran UMKM dalam pembangunan daerah di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kontribusi UMKM dalam pembangunan 
daerah dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah [3]. Penelitian oleh Hariyoko (2018) 
membahas pengembangan UMKM di Kabupaten Tuban. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis upaya yang dilakukan dalam mengembangkan UMKM di daerah tersebut dan 
memberikan rekomendasi kebijakan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan UMKM [4]. 
Penelitian oleh Permatasari dan Prabawani (2022) menganalisis program kemitraan CSR PT. 
Telekomunikasi Indonesia dalam upaya peningkatan kinerja UMKM, dengan studi kasus pada 
UMKM mitra binaan PT. Telkom Witel Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas program kemitraan CSR dalam meningkatkan kinerja UMKM mitra [5]. Penelitian oleh 
Purnawan, Khisni, dan Adillah (2020) membahas penyuluhan hukum pendaftaran izin usaha mikro 
kecil (IUMK) di Kota Semarang melalui Sistem Online Single Submission (OSS). Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan penyuluhan hukum kepada pelaku UMKM tentang prosedur 
pendaftaran IUMK melalui sistem OSS [6]. Penelitian oleh Sunarno dan Bukhari (2021) berfokus 
pada pemberdayaan UMKM tempe dan krupuk melalui penguatan legalitas izin usaha dan digital 
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marketing. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan legalitas izin usaha UMKM dan 
memanfaatkan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar [7]. Penelitian-
penelitian tersebut dapat memberikan wawasan dan informasi yang berguna dalam merancang dan 
mengimplementasikan aplikasi administrasi Paguyuban UMKM Taman. 

Nurmi (2017) mengembangkan sistem informasi pengelolaan dan pengendalian izin usaha 
perdagangan UMKM dengan menggunakan teknologi Informasi [8]. Fujianti dan Wulandjani (2019) 
bertujuan meningkatkan keterampilan akuntansi pelaku UMKM batik Cirebon dengan 
memanfaatkan teknologi Informasi [9]. Faizal dkk (2021) mengembangkan sistem informasi 
pengelolaan keuangan UMKM untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 
[10]. Kusnindar (2019) memberikan pendampingan dalam proses perizinan UMKM di Kabupaten 
Pringsewu untuk mempermudah dan mempercepat proses perizinan [11]. Firmansyah dkk (2022) 
menganalisis tingkat pengetahuan pelaku UMKM tentang pentingnya surat izin usaha sesuai dengan 
UU Cipta Kerja [12]. Wardani (2017) menganalisis kebijakan perizinan pengembangan UMKM 
sebagai upaya mencapai kesejahteraan masyarakat di era liberalisasi ekonomi global [13]. Setiawan 
(2022) menganalisis aspek perizinan usaha mikro bidang warung makan pasca diberlakukannya 
Undang-Undang Cipta Kerja [14]. 

Latif dkk (2021) melakukan digitalisasi pengajuan izin usaha UMKM di Desa Banjarkemantren, 
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
dan kemudahan dalam pengajuan izin usaha UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital [15]. 
Nugrahenti dan Maulida (2021) memahami dan memberikan pendampingan dalam permohonan 
izin usaha mikro dan kecil bagi pelaku usaha mikro di Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku usaha dalam 
mengurus izin usaha secara efektif [16]. Indra (2022) mempelajari pengelolaan dan pemanfaatan izin 
lokasi dalam perolehan tanah yang diperlukan untuk usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan izin lokasi sebagai faktor penting dalam 
mendukung perkembangan UMKM [17]. Rustanto dan Syah (2022) mengkaji kualitas pelayanan 
perizinan dalam meningkatkan kepuasan pelaku usaha UMKM di Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelaku usaha melalui perbaikan kualitas 
pelayanan perizinan [18]. Agustin dkk (2020) melaksanakan pelatihan pembuatan izin usaha secara 
online bagi usaha mikro dan kecil di Kelurahan Bambu Apus, Cipayung, Jakarta Timur. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada pelaku usaha dalam mengurus izin usaha secara 
online, khususnya di tengah pandemi COVID-19 [19]. Suprapto dan Azizi (2020) menguji pengaruh 
kemasan, label halal, dan label izin P-IRT terhadap keputusan pembelian konsumen UMKM 
kerupuk ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor tersebut dalam 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk UMKM [20]. 

Implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM Taman Harapan Baru (THB) di Kota 
Bekasi sangat relevan dan dibutuhkan berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan. 
Implementasi aplikasi administrasi Paguyuban UMKM THB di Kota Bekasi akan memberikan 
manfaat yang signifikan bagi pelaku UMKM. Pelaku UMKM akan mendapatkan akses ke pelatihan, 
dukungan, dan pendampingan dalam mengelola administrasi dan legalitas usaha mereka. Selain itu, 
UMKM juga akan mampu memperoleh manfaat dari program kemitraan CSR, memudahkan proses 
perizinan melalui sistem OSS, dan memperkuat legalitas izin usaha serta pemasaran digital. Dengan 
adanya implementasi aplikasi administrasi Paguyuban UMKM THB, diharapkan UMKM di Kota 
Bekasi dapat mengoptimalkan potensi mereka, meningkatkan kinerja usaha, dan berkontribusi 
secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, pelaku UMKM juga akan menjadi 
lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan, sehingga berdampak positif pada penerimaan pajak 
daerah dan pembangunan infrastruktur serta pelayanan publik di Kota Bekasi. 

 
1.1. Tujuan Kegiatan 

Implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM Taman Harapan Baru (THB) di Kota 
Bekasi memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan UMKM. Laporan KKP ini menjadi 
sarana untuk menerapkan pengetahuan teori dalam kegiatan nyata. Melalui analisis yang dilakukan, 
laporan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang sistem aplikasi yang digunakan, 
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memberikan kemudahan bagi pedagang UMKM di dalam paguyuban. Laporan KKP ini memiliki 
beberapa tujuan utama. Pertama, memberikan wawasan komprehensif tentang industri UMKM di 
Indonesia agar pembaca memahami kondisi dan peran UMKM dalam perekonomian. Kedua, 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan dan pengembangan UMKM untuk 
mendukung pertumbuhan sektor ini. Selanjutnya, laporan ini menyajikan informasi mengenai 
peluang dan tantangan yang dihadapi UMKM, membantu pembaca mengambil langkah yang tepat. 
Laporan ini juga membahas pentingnya manajemen strategis dalam membangun UMKM yang kuat 
dan berkelanjutan serta memberikan wawasan tentang implementasi strategi yang efektif. Selain itu, 
laporan ini membahas pengelolaan sumber daya UMKM dengan efektif, memaksimalkan 
penggunaan sumber daya yang tersedia. Laporan ini juga mengedepankan pemanfaatan teknologi 
yang tepat guna untuk meningkatkan kinerja UMKM dan membahas upaya meningkatkan kualitas 
layanan dan produk UMKM. Dengan demikian, implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban 
UMKM THB memberikan manfaat penting bagi pengembangan UMKM. Laporan KKP ini 
memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang industri UMKM, pengelolaan dan 
pengembangan, peluang dan tantangan, manajemen strategis, pengelolaan sumber daya, 
pemanfaatan teknologi, serta peningkatan kualitas layanan dan produk. Diharapkan laporan ini 
dapat menjadi panduan bagi para pelaku UMKM untuk mencapai pertumbuhan dan keberhasilan 
yang berkelanjutan. 

 
1.2. Manfaat Kegiatan 

Penulisan laporan Kuliah Kerja Praktek (KKP) ini merupakan sebuah kegiatan pengabdian 
yang memberikan pengalaman berharga kepada penulis dalam menerapkan dan memperluas 
wawasan penerapan teori serta pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam kegiatan 
nyata. Melalui analisis yang dilakukan, laporan ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 
sistem aplikasi ini bekerja, dengan harapan dapat memberikan kemudahan dan manfaat yang 
signifikan bagi pedagang UMKM di paguyuban. 

 
 

2. Realisasi Kegiatan 
 

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam kegiatan pengabdian ini, penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dan metode penelitian deskriptif. Melalui tinjauan pustaka, kami menguraikan teori-teori 
konsep yang relevan untuk menjelaskan masalah penelitian secara mendalam dan memahami makna 
di balik realitas yang ada. Tinjauan pustaka juga berfungsi sebagai pendukung yang kuat dalam 
menggali dan menganalisis permasalahan yang diteliti. Dalam rangka membahas dan mengkaji 
masalah penelitian ini, penulis sangat membutuhkan landasan konsep yang kokoh. Landasan konsep 
tersebut menjadi alat analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini. Dengan landasan konsep yang solid, kami dapat menggali dan menginterpretasikan 
data dengan lebih baik serta memberikan pemahaman yang mendalam terhadap realitas yang diteliti. 
Melalui kegiatan pengabdian ini, kami berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang masalah yang diteliti. Dengan 
landasan konsep yang kuat, kami berupaya memberikan kontribusi yang berarti dalam memecahkan 
permasalahan yang ada dan memberikan panduan yang berguna bagi pengembangan lebih lanjut di 
bidang ini. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, penulis menjelaskan tentang fungsi-fungsi administrasi 
berdasarkan kontribusi para ahli. Administrasi memiliki peran penting dalam menjalankan tugas-
tugas administratif. Fungsi administrasi yang pertama adalah perencanaan (planning), di mana penulis 
mengumpulkan dan mengolah data untuk menyusun perencanaan yang diperlukan. Selanjutnya, 
fungsi pengorganisasian (organizing) membentuk hubungan kerja antara berbagai pihak agar tercapai 
kesatuan dalam pelaksanaan tugas. Fungsi pelaporan (reporting) melibatkan pelaporan perkembangan 
dan hasil kegiatan baik secara lisan maupun tulisan, sehingga penerima laporan dapat memperoleh 
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informasi yang jelas. Terakhir, fungsi penganggaran (budgeting) berkaitan dengan pengelolaan dan 
pengaturan anggaran atau keuangan. Selain itu, penulis juga menguraikan tujuan administrasi dalam 
jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan administrasi jangka panjang ditetapkan oleh pemilik 
organisasi dan bertujuan untuk mencapai target organisasi secara umum. Tujuan ini bersifat ideal, 
umum, dan tidak terbatas dalam kualifikasi. Sementara itu, tujuan administrasi jangka pendek dibuat 
oleh sub-divisi dalam organisasi dan bersifat lebih spesifik. Tujuan ini memiliki cakupan yang lebih 
terbatas dan kualifikasinya lebih spesifik. Melalui kegiatan pengabdian ini, penulis berupaya 
memahami dan menerapkan fungsi-fungsi administrasi serta mengenali tujuan administrasi dalam 
konteks jangka panjang dan jangka pendek. Diharapkan pemahaman yang mendalam tentang 
administrasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan organisasi dan 
mencapai keberhasilan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

 
b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada tanggal 9 Desember 
2022 sampai 13 Desember 2022. 
 
c. Tempat Kegiatan 

Lokasi pengabdian ini diselenggarakan di Taman harapan baru RW. 023 Perum Taman Harapan 
Baru, Kel. Pejuang, Kec. Medan satria, Kota Bekasi. 

 
2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

Melalui implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM Taman Harapan Baru (THB) 
di Kota Bekasi, kami berhasil menciptakan sebuah platform yang memungkinkan anggota 
paguyuban untuk berbagi informasi, bertukar pikiran, dan meningkatkan keterampilan dalam dunia 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Aplikasi ini merupakan hasil dari upaya kami dalam 
menerapkan teknologi administrasi yang inovatif untuk mendukung pertumbuhan dan 
pengembangan UMKM di wilayah tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan, Aplikasi Administrasi 
Paguyuban UMKM THB memberikan manfaat yang signifikan. Melalui fitur-fitur yang disediakan, 
anggota paguyuban dapat dengan mudah mengumpulkan dan mengolah data terkait usaha mereka, 
serta menyusun perencanaan yang lebih efektif. Aplikasi ini juga memfasilitasi proses 
pengorganisasian anggota paguyuban, membangun hubungan kerja yang solid, dan meningkatkan 
kolaborasi dalam menghadapi tantangan bisnis yang dihadapi. 

Selain itu, Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB juga memiliki fitur pelaporan yang 
memungkinkan anggota untuk melaporkan perkembangan dan hasil kegiatan usaha mereka. Melalui 
laporan yang disampaikan secara lisan maupun tulisan, pihak terkait dapat memperoleh informasi 
yang komprehensif tentang kinerja UMKM di paguyuban. Hal ini membantu dalam pemahaman 
dan evaluasi terhadap upaya yang telah dilakukan, serta membuka peluang untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas layanan dan produk UMKM. Dengan demikian, implementasi Aplikasi 
Administrasi Paguyuban UMKM THB di Kota Bekasi telah memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam pengembangan UMKM. Melalui aplikasi ini, anggota paguyuban dapat memperoleh manfaat 
berupa kemudahan dalam berinteraksi, peningkatan jaringan komunikasi, dan pertukaran informasi 
yang lebih efisien. Selain itu, aplikasi ini juga memberikan wawasan dan pemahaman yang 
mendalam tentang industri UMKM, pengelolaan dan pengembangan, serta strategi yang efektif 
dalam menghadapi tantangan bisnis. 

 
2.3 Masyarakat Sasaran 

Masyarakat sasaran dalam implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB di 
Kota Bekasi adalah para pedagang UMKM yang tergabung dalam paguyuban tersebut. Mereka 
adalah para pengusaha mikro, kecil, dan menengah yang beroperasi di berbagai sektor usaha, seperti 
industri kreatif, kuliner, fashion, dan lain sebagainya. Para pedagang UMKM ini memiliki keinginan 
dan semangat yang tinggi untuk mengembangkan usaha mereka. Namun, mereka juga menghadapi 
berbagai tantangan dan hambatan dalam menjalankan bisnis, seperti kurangnya akses informasi, 
kesulitan dalam pengelolaan administrasi, dan keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi. Dengan 
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adanya Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB, masyarakat sasaran ini dapat memperoleh 
manfaat yang signifikan. Mereka dapat menggunakan aplikasi ini sebagai alat bantu dalam 
pengelolaan administrasi harian, seperti pencatatan penjualan, inventaris barang, dan pemantauan 
keuangan. Aplikasi ini juga memberikan akses mudah dan cepat terhadap informasi dan sumber 
daya yang berguna untuk pengembangan bisnis mereka, seperti pelatihan, bimbingan, dan saran dari 
para ahli dan anggota paguyuban lainnya. Dengan demikian, Aplikasi Administrasi Paguyuban 
UMKM THB membantu masyarakat sasaran untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya 
saing usaha mereka. Mereka dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia, 
memperluas jaringan bisnis, dan mendapatkan peluang baru untuk mengembangkan produk dan 
layanan mereka. Melalui kolaborasi dan interaksi dalam paguyuban, masyarakat sasaran ini juga 
dapat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan bertukar ide untuk mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Diharapkan, dengan pemanfaatan Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB, 
masyarakat sasaran ini dapat meraih keberhasilan dalam usaha mereka dan berkontribusi dalam 
pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Bekasi. 

 
  

3. Tinjauan Hasil yang dicapai 
 
Setelah melalui proses implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB di Kota 

Bekasi, hasil yang dicapai sangatlah positif dan memberikan dampak yang signifikan bagi para 
pedagang UMKM yang tergabung dalam paguyuban. Salah satu hasil yang dapat diamati adalah 
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan administrasi harian. Dengan menggunakan aplikasi ini, para 
pedagang UMKM dapat dengan mudah mencatat dan memantau penjualan, mengelola inventaris 
barang, serta melacak transaksi keuangan. Hal ini membantu mereka menghindari kesalahan dalam 
pengelolaan data dan mengoptimalkan waktu serta tenaga yang digunakan untuk tugas administratif. 
Selain itu, aplikasi ini juga memberikan akses mudah terhadap informasi dan sumber daya yang 
berguna bagi pengembangan bisnis. Para pedagang UMKM dapat mengikuti pelatihan dan 
workshop yang disediakan melalui aplikasi, mendapatkan saran dan panduan dari ahli, serta berbagi 
pengalaman dengan anggota paguyuban lainnya. Hal ini memberikan mereka wawasan dan 
pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam strategi pemasaran, pengembangan produk, dan 
peningkatan kualitas layanan. Terdapat juga peningkatan kolaborasi dan sinergi antara para 
pedagang UMKM dalam paguyuban. Melalui fitur-fitur komunikasi dan forum diskusi dalam 
aplikasi, mereka dapat saling berbagi pengalaman, bertukar ide, dan memberikan dukungan satu 
sama lain. Kolaborasi ini membantu menciptakan lingkungan yang saling menguntungkan, di mana 
mereka dapat belajar dari keberhasilan dan kegagalan yang dialami oleh anggota paguyuban lainnya. 
Secara keseluruhan, implementasi Aplikasi Administrasi Paguyuban UMKM THB telah 
memberikan hasil yang positif dan memperkuat kemampuan para pedagang UMKM dalam 
mengelola dan mengembangkan usaha mereka. Dengan meningkatnya efisiensi, akses terhadap 
informasi, dan kolaborasi antar anggota paguyuban, diharapkan mereka dapat mencapai 
pertumbuhan yang berkelanjutan, meningkatkan pendapatan, serta memberikan dampak positif bagi 
perekonomian lokal di Kota Bekasi. 
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